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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Era Globalisasi seperti sekarang ini setiap afagdi seluruh dunia
semakin terbuka dalam segala bidang usaha sepdeind politik, bidang
industri, bidang pendidikan, bidang sosial dan laebagainya, sehingga
memberikan kesempatan yang sangat besar kepadahsehasyarakat dunia
untuk meningkatkan taraf hidup mereka, tetapi tidagerti membalikan telapak
tangan seluruh bidang usaha tersebut memiliki &y&rat tertentu yang harus
dimiliki oleh setiap orang bila ingin mencapainya.

Seperti yang di canangkan di negara kita Indongaitu dalam bidang
pendidikan dengan program wajib belajar Sembildmna program itu tidak
semata-mata hanya sebuah program pemerintah s&gadebalik semua itu yang
paling pokok dari program itu adalah untuk menirg#a taraf hidup masyarakat,
dengan pendidikan yang memadai maka tingkat kompieiga pun meningkat
sehingga masyarakat Indonesia dapat bersaing demgagarakat lainnya di
seluruh belahan dunia.

Tetapi dalam pelaksanaan wajib belajar sembiléwrtamasih terdapat
banyak kekurangan baik itu dari segi fasilitas, semdaya manusia, dan
kesadaran dari masyarakat itu sendiri sehinggalniyapun tidak maksimal,
pencanangan wajib belajar Sembilan tahun sesungguiatak banyak memberi

perubahan bagi masyarakat Indonesia karena selamandgnya tingkatan
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pendidikan juga kompetensi yang dihasilkannyapdaktijelas sebab tingkatan
wajib belajar Sembilan tahun hanya sampai padakdingekolah Menengah
Pertama (SMP) saja sedangkan untuk mendapatkaals@lelkerjaan yang layak
minimal pendidikan yang harus dimiliki yaitu setkag Sekolah Menengah Atas
(SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Proses pelaksanaaa pembelajaran pada tingkat $Mkgéhra kita masih
banyak kelemahan, sehingga banyak masyarakat yangsan keberatan, itu di
sebabkan karena hasil yang diperoleh masih bangkkrangan baik dari segi
kualitasnya juga dari segi moralitas. Kualitas daluisan SMK di Negara kita
belum memiliki kompetensi yang baik sehingga lufuga masih banyak yang
menganggur itu di sebabkan karena proses pemlalaj@ng dilakukan siswa
tidak maksimal sehingga prestasinya kurang baiklafgkan yang dibutuhkan
oleh sebuah perusahaan adalah seseorang yang kn&omntipetensi dan prestasi
yang baik.

Faktor yang membuat menurunnya kompetensi dantasiesiswa itu
diantaranya adalah karena sikap kerja yang kuraa@f kBehingga tingkat
kecakapannyapun rendah, sehingga bila lulusan SMHiliki kompetensi yang
rendah mereka akan kesulitan dalam mencari pekerjaayang menyebabkan
orang tua siswa yang memiliki tingkat ekonomi réndaasinh merasa keberatan
akan proses pendidikan di Indonesia, mereka beapildelain menyita waktu dan
biaya anak merekapun tidak dijamin akan mendapeadr@an yang diharapkan.

Penyebab yang membuat lulusan SMA atau SMK susahdapat

pekerjaan bukan karena lapangan kerja yang seskkiab pada era globalisasi
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seperti sekarang ini seluruh Negara membuka pelderga yang sebesar-
besarnya sehingga lulusan SMK di Negara kitapuaktishenutup kemungkinan
dapat bekerja di luar negeri dengan penghasilag pasar. Tetapi masalah yang
di hadapi oleh lulusan SMK di Negara kita adalatgkatan kompetensi yang
rendah sehingga tingkat kecakapan dan prestagabglapun kemungkinan akan
rendah, itulah sesungguhnya penyebab kenapa luiig#nhdi Negara kita susah
untuk mendapat pekerjaan, karena sikap kerja adadatapan mental maupun
fisik untuk bekerja dengan cara tertentu yang tagidakukan dalam
kecenderungan tingkah laku pekerja atau siswa dat@malankan aktivitasnya

sebagai upaya memperkaya kecakapan dan kelangshiciggn

Salah satu SMK yang diharapkan dapat menghasilkdumsdn yang
kompeten yaitu Sekolah Menengah Kejuruan NegaMK([S) 6 Bandung sebab
di SMK ini fasilitas dan sumber daya manusianyaabudukup baik, juga
didukung oleh perusahaan-perusahaan yang besati Sep@ta, Daihatsu, Isuzu,
Astra, PLN, dan Institut German-Indonesia yang siatuk memberikan bekal
iimu yang disesuaikan dengan kebutuhan perusah=ralsghaan tersebut
sehingga setelah siswa dinyatakan lulus dari skkplrusahaan-perusahaan
tersebut siap untuk menampungnya untuk dipekerjatiaiperusahaan yang
bersangkutan, tetapi dalam prosesnya perusahaasapean tersebut tidak
otomatis menerima lulusan dari SMKN 6 Bandung masia prosedur-prosedur
yang harus dilakukan oleh para siswa, artinya vmlausiswa di didik oleh

perusahaan belum tentu memiliki sikap kerja dastpse yang baik.
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Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 6 Banduegupakan salah
satu sekolah kejuruan yang menerapkan standar &elB#rtaraf Internasional
(SBI) sehingga SMK Negeri 6 Bandung menjadi conbalgi SMK-SMK lain
khususnya di daerah Bandung. Penerapan standati SIK Negeri 6 Bandung
ini tidak lain untuk meningkatkan kualitas tamatgeng memiliki moral dan
kompetensi serta mutu yang bagus sehingga tamaadagat bersaing dan
contoh yang baik di dunia Industri, dalam pelakean&BI tata tertib sekolah
yang diterapkanpun lebih ditingkatkan lagi, salatus/ang ditingkatkan di SMK
Negeri 6 Bandung adalah pada sikap kerja.

Ruang lingkup sikap kerja di SMK Negeri 6 Bandumgncakup tata tertib
kerja, keselamatan dan kesehatan kerja serta pamifmesin dan alat-alat kerja.
Ketiga hal tersebut merupakan acuan penilaian diesja dalam kompetensi di
lingkungan SMK Negeri 6 Bandung, salah satunya padaes las busur metal

manual.

Setiap SMK memiliki tata tertib kerja sendiri, baintuk siswa maupun
Guru. Tata tertib kerja untuk siswa dibuat olehotztk dan harus dipatuhi oleh
siswa selama berada di lingkungan sekolah. Berikuadalah Tata tertib kerja

yang ada di SMK Negeri 6 Bandung yaitu:

Tata Tertib di bengkel Las SMK Negeri 6 Bandung
1) Menggunakan pakaian kerja las
2) Ikut semua prosedur peraturan yang berlaku padgkel anda bekerja.
3) Hindarkan penggunaan alat diluar fungsinya.

4) Tempatkan semua peralatan dalam kondisi aman.
(data : SMK Negeri 6 Bandung)
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Siswa kebanyakan masih sering melanggar tata ten#gbut, salah satu
pelanggaran yang kurang dipatuhi adalah sikap keligntaranya: ketepatan
waktu, kerapihan serta sopan santun siswa. Beidasahasil pengamatan
sementara pada waktu pelaksanaan observasi yagldih peneliti, hampir di
setiap kegiatan belajar mengajar (KBM) ada satu dta siswa yang terlambat
masuk kelas, khususnya pada saat akan praktekkté&ds)i dengan berpakaian
tidak rapi serta masuk ke ruang praktek tanpa melaerlebih dahulu.

Keterlambatan itu mengganggu aktivitas siswa laanygng sedang praktek las.

Keselamatan dan kesehatan kerja dalam bekerjpunaelajar sangatlah
penting. Keberhasilan kegiatan belajar mengajartdera praktek salah satunya
dapat dinilai dari keselamatan dan kesehatan sigyaekecil apapun kecelakaan
yang dialami siswa merupakan indikasi bahwa mebsitam dikatakan selamat,
luka kecil akibat tergores benda tajam misalnyad&garkan hasil pengamatan
sementara, ada beberapa siswa yang tidak membeangilalkh merapihkan kembali
tempat praktek, padahal mereka sebagai anggota lpkietersebut. Hal tersebut
merupakan indikasi bahwa mereka belum menyadarin akgoentingnya

keselamatan kerja.

Uraian seperti diatas itu merupakan salah satuorfalyang dapat
menyebabkan menurunnya prestasi belajar khususrakdikum, dampak lain
yang akan timbul yang disebabkan buruknya sikajaldirruang praktik adalah
akan timbulnya kecelakaan, baik kecelakaan keai@in kecelakaan yang lebih
besar dampak lainnya adalah siswa memiliki kometgang rendah sehingga

bila telah lulus kemungkinan siswa tersebut akauki®n mencari pekerjaan.
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Pemilihan mesin atau alat-alat kerja merupakaggang jawab semua
orang yang beraktivitas di ruang praktek, tetapingkah baiknya jika siswa
melakukan hal ini secara optimal, misalnya menyimkambali alat yang telah
dipakai ketempat semula dengan rapi dan bersihdaBarkan pemantauan
sementara, umumnya siswa tidak mengindahkan hal 8iswa yang
menghilangkan alat kerja diberi sanksi dengan hanenggantinya, tanpa

diselidiki terlebih dahulu sehingga kejadian kemgjan alat-alat kerja tetap terjadi.

Dilihat dari intensitas psikis, sikap kerja dapi@yatakan sebagai sikap
kerja positif atau negatif. Sikap kerja positif n@myai sifat kepribadian yang
taat terhadap tata tertib kerja, taat terhadap-aasas K-3, memelihara mesin dan
alat-alat kerja. Individu yang memiliki sikap kempasitif akan memperhatikan
ketaatannya terhadap tata tertib dan asas K-3a sketentuan-ketentuan
pemeliharaan mesin dan alat-alat bantunya. Dildet unjuk kerjanya, siswa
yang memiliki sikap kerja positif mempunyai penalapikerja yang rapi, tekun,
teliti, tepat waktu, aman dan sehat, karena indiwdng memiliki sikap kerja
positif terhadap pekerjaan, maka ia akan siap metaltan berbuat sesuatu yang
menguntungkan, sebaliknya bila individu yang menitikap kerja negatif ia

akan mengecam, mencela, bahkan dapat menghanq@ekanaan.

Sikap kerja positif akan menguntungkan, pendapdat mendasari
pemikiran bahwa keuntungan yang dimaksud dapatathkgn sebagai prestasi
kerja untuk pekerja dan prestasi belajar untuk ais@leh karena itu, sebagai

langkah awal untuk meningkatkan prestasi siswaknd belajar teori maupun
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praktik, sikap kerja siswa perlu mendapat perhatiamsusnya melalui penilaian
berkala, sehingga kemajuannya dapat dilihat. Fanilani diberikan secara no
instruksional dalam kompetensi di SMK, termasukSMK Negeri 6 Bandung.
Pemikiran di atas mendorong penulis untuk melakuganelitian yang diberi
judul : “Hubungan Sikap Kerja Dengan Prestasi Belajar Siswd&ada Proses
Las Busur Metal Manual”. Apabila permasalahan ini tidak di teliti kemurngkn
pola belajar siswa akan semakin menurun baik daii lsompetensinya maupun
dari segi prestasinya, dan apabila permasalahadi it@liti maka para pendidik
mempunyai referensi untuk mengubah pola belajawasisehingga tingkat
kecakapan siswa dapat meningkat baik kompetensimgpun prestasi
belajarnya. Penelitian ini dilakukan pada siswa&ef Teknik Permesinan (TP)1

di SMK Negeri 6 Bandung semester ganjil tahun aj@&@09/2010.

B. Perumusan Masalah

Pada tahap awal pemahaman dan penguasaan masadahdilakukan
identifikasi masalah. Identifikasi masalah maks@dagar suatu objek lebih jelas
dalam kaitannya dengan situasi tertentu yang mepgdasalahan. Berdasarkan
latar belakang masalah yang dikemukakan, jadi paeteelitian ini masalah-
masalah yang di teliti adalah masalah yang berhgdoumlengan sikap kerja dan

prestasi belajar/hasil kerja pada saat prosesuss Imetal manual.

Dalam definisi “sikap diartikasebagai suatu pembelajaran yang dilakukan

untuk merespon sebuah objek dengan baik maupuk b secara konsisten”
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(Arifamrizal, 2008:1) “Sikap tubuh saat melakukan setiap pekerjaan dapat
menentukan atau berpengaruh terhadap keberhasilzetu s pekerjaan”
(Administrator, 2008:1). “Sikap juga diartikan sghakesiapan untuk bertindak”.
Hasil adalah suatu pendapatan, perolehan, buab,diperoleh setelah berusaha.
Sedangkan kerja adalauatu proses atau kemampuan manusia mengetahui dan
mengontrol metabolisme antara dirinya dengan ak&agidtan melakukan sesuatu
yang diperbuat”’ (kamus Besar Bahasa Indonesia:2688:

Maka sikap kerja adalah suatu bentuk pembelajantuk menyelesaikan
suatu pekerjaan/benda kerja yang dilakukan siswia paoses mengelas dengan
las busur metal manual, yang diukur dengan pelaksartata tertib Kkerja,

penggunaan alat keselamatan kerja dan penggunaam dae alat-alat kerja.

Sedangkan hasil kerja yang di maksud dalam gemelini yaitu suatu
pendapatan berupa benda kerja yang telah dibwed piada saat praktik las busur
metal manual, yang dapat diukur melalui tingkaekean, kualitas, dan bentuk

hasil benda kerjanya.

Sesuai dengan uraian di atas maka penelitian patd#irumuskan sebagai

berikut :

a. Bagaimana sikap kerja siswa saat praktik las padaep las busur metal

manual?.
b. Bagaimana prestasi belajar siswa pada kompetenbukur metal manual?.

c. Bagaimana hubungan sikap kerja dengan prestagabsiswa pada proses las

busur metal manual?.



C.

D.

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian inilada

Untuk mendapatkan data aktual tentang sikap keigavas kompetensi

mengelas pada proses las busur metal manual.

Untuk mendapatkan data aktual tentang prestasiabelswa pada proses las

busur metal manual.

Untuk mengetahui uraian faktual tentang hubungdm@psikerja dengan

prestasi belajar siswa pada proses las busur matalal.

Batasan Penelitian

Sesuai dengan topik yang di bahas, agar masalaltakaterlalu meluas

maka untuk membatasi masalah pada penelitiggemilis memberikan batasan-

batasan sebagai berikut, ruang lingkup sikap ka&gwa yang dimaksud dalam

penelitian ini mencakup tata tertib, keselamatam #asehatan kerja, serta

pemeliharaan mesin dan alat-alat bantunya. Preéstégar yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah hasil kerja siswa setelahkgitalas busur metal manual

sedangkan hubungan dalam penelitian ini adalah rig#u sikap kerja siswa

dengan prestasi belajar siswa kelas X TP1 di SMEeXe Bandung.
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E. Asumsi
Sebagai titik awal dimulainya penelitian ini pga menganggap bahwa:
a. Adanya keragaman sikap kerja siswa terhadap pejakaia kompetensi
mengelas pada proses las busur metal manual
b. Adanya kesenjangan prestasi belajar siswa dalanbglajaran kompetensi
mengelas pada proses las busur metal manual
c. Adanya ketentuan bahwa pembelajaran kognitif dakopwtor di SMK
memiliki proporsi, yaitu 30% dan 70%, serta sikaprik termasuk

didalamnya.

F. Hipotesis
Pada penelitian ini akan dikemukakan hipotggiag berfungsi untuk
jawaban sementara dan pembuktiannya dilakukan ang@@helitian di lapangan.
Adapun rumusan hipotesis sebagai berikut :
a. Hipotesis penelitian . Terdapat hubungan yang pafdin kuat antara sikap
kerja dengan prestasi belajar siswa SMK Negeri 6dBag kelas X TP1

jurusan teknik permesinan pada semester ganjihtajaran 2009/2010.
b. Hipotesis statistik

Ho : p = 0 : Tidak terdapat hubungan antara sikap keaja prestasi belajar
pada proses las busur metal manual, siswa SMK Neger
Bandung kelas X TP1 Jurusan teknik permesinan padeester

ganjil tahun ajaran 2009/2010.



11
Ha: p # 0 : Terdapat hubungan antara sikap kerja dan gidstdajar pada
proses las busur metal manual, siswa SMK NegeragdBng

kelas X TP1 Jurusan teknik permesinan pada semgatgil

tahun ajaran 2009/2010.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara berfikir dan barbyang harus
dipersiapkan dengan baik untuk mencapai suatu riujp@nelitian. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ir@lald metode deskriptif analitik,
yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengobseman menganalisis
masalah yang terjadi pada masa sekarang. Adapunik fgengumpulan data yang

di lakukan yaitu dengan menggunakan teknik obsedasdokumentasi.

H. Lokasi Pengambilan Sampel Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 BanduhgSoekarno-Hatta
(Riung Bandung), dengan populasi seluruh kelas xxisiin Teknik Permesinan,

sementara sampel penelitian menggunakan kelas X TP1

I.  Manfaat Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian ini diharapkamdlermanfaat bagi:
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1. Guru

a. Sebagai bahan pemeriksaan dalam usaha meninglsikeankerja siswa

saat praktek, khususnya pada proses las busur mataial.

b. Sebagai bahan perbaikan dalam upaya meningkatkestapr belajar
siswa, khususnya kompetensi mengelas pada prosedusur metal

manual.

2. Peneliti
a. Pada penelitian ini penulis ingin mengaplikasikagoritteori yang
didapatkan saat perkuliahan dengan keadaan nyata.
b. Penambahan wawasan dan pemahaman peneliti sebagdukpng
pembelajaran yang efektif.
3. Sekolah
a. Sebagai Masukkan untuk meningkatkan sikap kerja pakva, khususnya
pada kompetensi mengelas dengan proses las busimaaual.

b. Sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkatan psesiswa.

J. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda argaralis dan pembaca
dalam mengartikan istilah dalam penelitian ini, mgdenulis akan memberikan

penjelasan mengenai judul yang diteliti. Istilatsé&but yaitu :
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a. Hubungan

Hubungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalaiungan antara sikap
kerja dengan hasil kerja siswa SMK Negeri 6 Bandkgigs X jurusan Teknik

Permesinan kompetensi mengelas pada proses lasreti manual.
b. Sikap Kerja

Sikap kerja pada penelitian ini adalah sikap kergava dalam mentaati tata
tertib kerja, K-3 dan ketentuan pemeliharaan mdaim alat-alat. Sikap kerja
adalah tingkat evaluatif seseorang untuk bekerjggaie cara tertentu yang
dapat dilihat dalam kecenderungan tingkah lakucsasg dalam menjalankan

aktivitas fisik maupun mental untuk memperkaya kapan hidup.

Berdasarkan definisi di atas diperoleh gambar&mvhasikap kerja merupakan
kemampuan siswa dalam mentaati tata tertib kery8 $erta ketentuan-

ketentuan pemeliharaan mesin dan alat-alat bantunya
c. Prestasi belajar

Prestasi belajar pada penelitian ini adalasil heerja praktik mengelas
untuk siswa SMK Negeri 6 Bandung kelas X TPlugan teknik
permesinan yang dinyatakan dalam nilai atau grigk@na prestasi belajar
adalah perubahan tingkah laku siswa yamgnyangkut ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah presestu sebagai hasil

pengalaman individu dalam interaksi dengan linglaunmya.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diperolehelgsan bahwa prestasi

belajar adalah perubahan tingkah laku siswa yangqiyamgkut ilmu
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pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja kompetegisgelas pada proses

las busur manual sebagai hasil pengalaman indsigva.
d. Las Busur Metal Manual

Las busur metal manual yang dimaksud dalam pemeini merupakan
salah satu kompetensi dasar pada program keahlkkmikl Permesinan,
program keahlian produktif teknik mengelas pada esten ganjil tahun
ajaran 2009/2010 yang diberikan kepada siswa SMgeN& Bandung kelas

X jurusan Teknik Permesinan.

K. Sistematika Penulisan

Penyusunan sistematika penulisan dapat memudapkanlis dalam
mengerjakan penulisan skripsi ini. Penulis mengamsigtematika penulisan

dengan ruang lingkup meliputi
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan mengenai latar belakang latgasaperumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan penelitigrgtasis, metode penelitian, lokasi
pengambilan sampel penelitian, manfaat penelitipanjelasan istilah, dan

sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini mengemukakan hal-hal mengenai sikap kelgam prestasi

belajar/hasil kerja.
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BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini mengemukakan penjabaran lebih rinci tegtaetode penelitian,
variabel dan paradigma penelitian, data dan surdbt, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data penelitian, instrumen permguan data penelitian,

pengujian instrumen penelitian, dan teknik anatisita.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Bab ini mengemukakan hal-hal mengenai deskrigt,analisis data, dan

pembahasan hasil penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan hal-hal mengenai kesimpdém penelitian dan

saran sebagai tindak lanjut dari kesimpulan peaelit



